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PENGANTAR

Progrm Studi Matematika, FMIPA Universitas Udayana (FMIPA Unud)
merupakan salah satu institusi yang bertanggungjawab dalam pengelolaan pendidikan
tinggi, memiliki kewajiban menyelenggarakan proses pendidikan yang bermutu untuk
menghasilkan lulusan yang memiliki daya saing tinggi. Kewajiban itu juga merupakan
salah satu bentuk kepatuhan terhadap peraturan dan ketentuan perundangan yang berlaku
di bidang pendidikan tinggi umumya dan penjaminan mutu khususnya.

Buku Standar Sistem Penjaminan Mutu Internal Progrm Studi Matematika,
FMIPA Unud ini disusun dengan berpedoman kepada Buku Standar Sistem Penjaminan
Mutu Internal Universitas Udayana dan Buku Standar Sistem Penjaminan Mutu Internal
FMIPA Unud. Penyusunan standar ini sebagai wujud kepatuhan terhadap berbagai
ketentuan yang mengatur tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, Sistem
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, dan Akreditasi.

Buku ini menyajikan standar pendidikan, yaitu standar profil lulusan, standar
kompetensi lulusan, standar isi pembelajaran, standar proses pembelajaran, standar
penilaian pembelajaran, standar dosen dan tenaga kependidikan, standar sarana dan
prasarana pembelajaran, standar pengelolaan pembelajaran, dan standar pembiayaan
pembelajaran. Standar ini disusun sebagai Panduan Sistem Penjamianan Mutu
Internal yang dilaksanakan untuk membangun budaya mutu secara berkelanjutan
guna mewujudkan visi, misi, dan tujuan Program Studi Matematika FMIPA Unud.

Akhir kata tidak lupa kami haturkan terimakasih kepada semua pihak yang
telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini.

Jimbaran, 25 Mei 2022
Dekan FMIPA Unud
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BAB I
SEJARAH PROGRAM STUDI MATEMATIKA

ljin Penyelenggaraan Program Studi Matematika FMIPA Universitas Udayana
berdasarkan surat Dirjen Dikti Nomor 2843/D/T/2001 pada tanggal 31 Agustus 2001, dan
secara resmi menyelenggarakan perkuliahan untuk mahasiswa angkatan | (tahun akademik
2001/ 2002) pada tanggal 17 September 2001 (terlambat 2 minggu dari Kalender Akademik
Unud). Perpanjangan ijin penyelenggaraan sesuai SK. Dirjen Dikti No.108/DIKTI/Kep/2001,
telah pula dikerjakan pada tahun akademik 2003/2004. Namun terjadi proses pengulangan
pengiriman berkas evaluasi pada tahun akademik 2006/2007. Perpanjangan ljin
Penyelenggaraan PS. Matematika diperoleh dengan SK Dirjen Dikti No. 898/D/T/2007
tanggal20 April 2007. Perpanjangan ljin ini sangat penting sebagai dasar untuk mengajukan
akreditasi PS, dan yang lainnya. Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi
Republik Indonesia (BAN-PT) No. 019/BAN- PT/Ak-XI/S1/V111/2008 tanggal 24 Agustus
2008, yang menyatakan Program Studi Sarjana Matemétika Universitas Udayana Denpasar,
terakreditasi dengan peringkat akreditasi B. Periode berikutnya, Keputusan Badan Akreditasi
Nasional Perguruan Tinggi Republik Indonesia (BAN-PT)No. 217SK/BAN-PT/Ak-XVI1/S/X/
2013 tanggal 26 Oktober 2013, menyatakan Program Studi Sarjana Matematika Universitas
Udayana Denpasar, terakreditasi dengan peringkat akreditasi B. Akreditasi B ini berlaku sejak
tanggal 26 Oktober 2013 sampai dengan 26 Oktober 2018. Akreditasi periode berikutnya,
menurut Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Republik Indonesia (BAN-
PT) Nomor 3002/SK/BAN-PT/Akred/S/X/2018, Program Studi Matematika, FMIPA
Universitas Udayana terakreditasi B terhitung sejak 30 Oktober 2018 sampai dengan 30 Oktober
2023.



BAB I
VISI, MISI, DAN TUJUAN PRODI MATEMATIKA

2.1 Visi Prodi Matematika
Visi Program Studi Matematika FMIPA Unud adalah:

Menjadi program studi yang mampu menghasilkan sumber daya manusia yangunggul,

mandiri, dan berbudaya dalam bidang matematika dan terapannya.

Makna beberapa kata kunci dari visi Program Studi Matematika Unud ini adalah sebagai
berikut:

Sumber daya manusia (SDM) unggul adalah SDM yang memiliki kompetensi tinggi, daya
saing, dan bijaksana dalam pengembangan IPTEK sehingga menjadi terdepan dalam
penyediaan tenaga terampil pada bidang matematika dan terapannya. Untuk itu Program
Studi ini secara terprogram melaksanakan proses Tridharma Perguruan Tinggi yang

berkualitas, dengan dukungan sarana dan prasarana yang ada.

SDM mandiri adalah sumber daya manusia yang memiliki kepribadian yang tangguh,
mampu berinteraksi dengan lingkungan, berdaya saing tinggi, dan mampu menunjukkan

kompetensinya sehingga mampu mengembangkan diri secara mandiri.

SDM berbudaya adalah SDM yang memiliki kepekaan dan ketajaman nurani serta mampu
memanfaatkan dan menerapkan nilai-nilai luhur budaya lokal yang bersifat universal untuk
berinteraksi di masyarakat. Lulusan sebagai sumber daya manusia yang juga dibekali dengan
kompetensi berupa penerapan etika dan toleransi terhadap keragaman budaya, baik ketika

menekuni profesi sebagai akademisi, profesional, maupun Karir lainnya.

2.2 Misi Prodi Matematika

Misi Program Studi Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Udayana adalah:
1. Menyelenggarakan pendidikan matematika yang berkualitas sesuai dengankebutuhan

pembangunan daerah dan nasional;



2. Menyelenggarakan penelitian pada bidang matematika dan terapannya yangsesuai
dengan kebutuhan dan perkembangan IPTEKS;

3. Menyebarluaskan matematika melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

2.3 Tujuan Prodi Matematika

Tujuan Program Studi Matematika Fakultas Matematika dan IlImu Pengetahuan Alam
Universitas Udayana adalah:

1. Menghasilkan lulusan yang unggul, mandiri, dan berbudaya.

2. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian di bidang matematika yang dilakukan
civitas akademika yang bermanfaat pada pengembangan kegiatan pendidikan dan
pengabdian kepada masyarakat.

3. Menjalin kerja sama di berbagai bidang yang terkait dengan matematika untuk
meningkatkan mutu Tridharma Perguruan Tinggi



BAB 111
STANDAR PENDIDIKAN PROGRAM STUDI MATEMATIKA FMIPA UNIVERSITAS
UDAYANA

3.1 Standar Profil Lulusan
3.1.1 Rasional

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (ipteks) yang semakin pesat serta
arus globalisasi menuntut kesiapan lulusan Program Studi Matematika Fakultas
Matematika dan Illmu Pengerathuan Alam Universitas Udayana (FMIPA Unud)
mengambil peran dalam memecahkan permasalahan di masayarakat. Peran lulusan
Program Studi Matematika FMIPA Unud adalah serangkaian fungsi yang dapat dilakukan
oleh lulusan Program Studi Matematika FMIPA Unud sehingga merupakan serangkaian
profil diri lulusan Program Studi Matematika FMIPA Unud berdasarkan kompetensinya.
Sejumlah peran yang dapat dilakukan oleh lulusan Program Studi Matematika FMIPA
Unud di masyarakat sekaligus menjadi salah satu barometer keberhasilan proses
pendidikan di Program Studi Matematika FMIPA Unud. Dengan demikian,
penyelenggaraan pendidikan sudah seyogyanya didasarkan pada keberhasilan lulusan
dalam mengampu peran (bidang tugasnya) dimasyarakat.

Pada masa yang sangat dinamis ini, Program Studi Matematika FMIPA Unud harus
merespon secara cepat dan tepat segala perubahan yang terjadi sehingga diperlukan
transformasi pembelajaran untuk bisa membekali dan menyiapkan lulusan Program Studi
Matematika FMIPA Unud agar menjadi generasi yang uggul. Generasi yang tanggap dan
siap menghadapi tantangan zamannya, tanpa tercerabut dari akar budaya bangsanya.

Saat ini kreativitas dan inovasi menjadi kata kunci penting untuk memastikan
pembangunan Indonesia yang berkelanjutan. Pemerintah melalui Permendikbud No 3
Tahun 2020 dengan tegas mengatur capaian pembelajaran yang harus dilampaui oleh setiap
calon lulusan mahasiswa di Program Studi Matematika FMIPA Unud. Para calon lulusan
yang saat ini belajar di Program Studi Matematika FMIPA Unud harus disiapkan
menjadi pembelajar sejati yang terampil, lentur dan ulet (agile learner). Kebijakan
Merdeka Belajar — Kampus Merdeka yang diluncurkan oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan merupakan kerangka untuk menyiapkan mahasiswa menjadi sarjana yang
tangguh, relevan dengan kebutuhan zaman, dan siap menjadi pemimpin dengan semangat
kebangsaan yang tinggi. Pembelajaran dalam Kampus Merdeka memberikan tantangan
dan kesempatan untuk pengembangan kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan
kebutuhan mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian dalam mencari dan
menemukan pengetahuan melalui kenyataan dan dinamika lapangan seperti persyaratan
kemampuan, permasalahan riil, interaksi sosial, kolaborasi, manajemen diri, tuntutan
kinerja, target dan pencapaiannya. Capaian pembelajaran ini akan mendukung profil
lulusan Program Studi Matematika FMIPA Unud.



Standar profil lulusan merupakan kriteria minimal tentang peran yang dapat dilakukan
oleh lulusan Program Studi Matematika FMIPA Unud di masyarakat yang ditetapkan atas
dasar hasil tracer study, employer survey dan analisis kebutuhan pasar dan pemangku
kepentingan, analisis perkembangan keilmuan dan keahlian, visi dan misi universitas, serta
analisis kebutuhan kualifikasi nasional dan internasional. Standar ini juga digunakan
sebagai acuan dalam menyusun Standar Kompetensi Lulusan Program Studi bersangkutan
dengan melibatkan stakeholders internal dan eksternal. Selain itu, dengan
mempertimbangkan kekuatan yang dimiliki oleh Program Studi Matematika FMIPA Unud
untuk menangkap peluang yang ada dan menjawab tantangan di bidang pendidikan, maka
Universitas Udayana menetapkan standar profil lulusan.

3.1.2 Pihak Yang Bertanggungjawab untuk Mencapai Isi Standar
Koordinator Program Studi, Program Studi, Dosen, dan Tenaga Kependidikan.

3.1.3 Definisi/Istilah

1) Koordinator Program Studi adalah seorang dosen yang mengelola kesatuan kegiatan
pendidikan dan pembelajaran yang memiliki kurikulum dan metode pembelajaran
tertentu dalam satu jenis pendidikan akademik, pendidikan profesi, dan/atau pendidikan
vokasi.

2) Program Studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan Pembelajaran yang
memiliki Kurikulum dan metode Pembelajaran tertentu dalam satu jenis pendidikan
akademik, pendidikan profesi, dan/atau pendidikan vokasi.

3) Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

4) Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat
untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan tinggi antara lain, pustakawan, tenaga
administrasi, laboran dan teknisi, serta pranata teknik informasi.

3.1.4 Pernyataan Isi Standar
1) Koordinator Program Studi merumuskan profil lulusan atas dasar hasil tracer
study, employer survey dan analisis kebutuhan pasar dan pemangku kepentingan,
analisis perkembangan keilmuan dan keahlian, visi dan misi universitas, serta
analisis kebutuhan kualifikasi nasional dan internasional setiap empat tahun
sekali. Profil Lulusan PS Matematika FMIPA Unud adalah memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan keahlian matematika serta yang terkait untuk berkarier

sebagai:

a. Akademisi

b. Asisten Peneliti

c. Konsultan

d. Praktisi (Industri, Jasa, Pemerintahan)
e. Wirausaha (Enterpreneur)
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2) Profil lulusan Program Studi sebagaimana dimaksud dalam poin (1) digunakan

untuk menyusun Standar Kompetensi Lulusan Program Studi bersangkutan.

3) Koordinator Program Studi dalam merumuskan profil lulusan melibatkan

3.1.5
1)

2)

3)

4)

5)

3.1.6

stakeholders internal dan eksternal setiap empat tahun sekali.

Strategi

Koordinator Program Studi merumuskan Standar Profil Lulusan Program Studi sesuali
ketentuan yang berlaku, yang ditetapkan oleh Dekan setelah mendapat persetujuan Senat
Fakultas.

Koordinator Program Studi mengundang dan melibatkan stakeholders internal dan
eksternal saat proses penyusunan profil lulusan.

Program Studi mengimplementasikan hal-hal terkait perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan kegiatan untuk pencapaian
penetapan profil lulusan.

Profil Lulusan Program Studi yang telah ditetapkan Dekan digunakan sebagai acuan utama
dalam menyusun Standar Kompetensi Lulusan Program Studi bersangkutan.

Koordinator Program Studi melalui TPPM Program Studi Matematika melakukan
monitoring, evaluas diri dan berkoordinasi dengan UP3M menyelenggarakan audit mutu
internal untuk mengukur tingkat ketercapaian standar profil lulusan di Program Studi
Matematika FMIPA Unud.

Indikator

1) Tersedia Standar Profil Lulusan Program Studi Matematika FMIPA Unud sesuai

ketentuan yang berlaku.

2) Tersedia bukti bahwa Profil Lulusan Program Studi Matematika FMIPA Unud

yang telah ditetapkan digunakan sebagai acuan utama dalam menyusun Standar
Kompetensi Lulusan Program Studi.

3) Tersedia bukti di Program Studi Matematika FMIPA Unud terkait keterlibatan

4)

5)

6)

3.1.7

stakeholders internal dan eksternal saat proses penyusunan profil lulusan.
Tersedia bukti hasil monitoring, evaluasi, dan audit mutu internal di Program Studi
Matematika FMIPA Unud terhadap ketercapaian standar profil lulusan yang
dilaksanakan oleh TPPM, UP3M, atau LP3M

Persentase Kesesuaian bidang kerja lulusan program studi terhadap kompetensi
bidang studi, minimal 80%.

Persentase tingkat dan ukuran tempat kerja lulusan bekerja pada perusahaan
nasional/ multinasional minimal 5%.

DokumenTerkait
1) Manual Penetapan Standar Profil Lulusan Program Studi Matematika FMIPA Unud
2) Manual Pelaksanaan Standar Profil Lulusan Program Studi Matematika FMIPA Unud
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3.2
3.21

3.2.2

3.23

3) Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Profil Lulusan Program Studi Matematika
FMIPA Unud

4) Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Profil Lulusan Program Studi Matematika
FMIPA Unud

5) Manual Peningkatan Standar ProfilLulusan Program Studi Matematika FMIPA Unud

6) Pedoman Akademik Program Studi Matematika FMIPA Unud

7) Prosedur Kerja Monitoring dan Evaluasi Profil Lulusan Program Studi Matematika
FMIPA Unud.

8) Formulir Monitoring dan Evaluasi Profil Lulusan Program Studi Matematika FMIPA
Unud.

Standar Kompetensi Lulusan
Rasional

Kompetensi lulusan merupakan seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab
yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam
melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu. Karena itu, sangat penting bagi
Program Studi Matematika FMIPA Unud untuk menetapkan standar kompetensi lulusan
guna mewujudkan visinya.Kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan standar nasional yang
telah disepakati.

Pada Permendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
pasal 5 didefinisikan bahwa Standar kompetensi lulusan merupakan kriteria minimal
tentang kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan capaian Pembelajaran lulusan. Standar
ini selanjutnya dituangkan dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan sebagaimana
dimaksud pada defnisi digunakan sebagai acuan utama pengembangan standar isi
Pembelajaran, standar proses Pembelajaran, standar penilaian Pembelajaran, standar
Dosen dan Tenaga Kependidikan, standar sarana dan prasarana Pembelajaran, standar
pengelolaan  Pembelajaran, dan standar pembiayaan Pembelajaran. Dengan
mempertimbangkan kekuatan yang dimiliki oleh Program Studi Matematika FMIPA Unud
untuk menangkap peluang yang ada dan menjawab tantangan di bidang pendidikan,maka
Program Studi Matematika FMIPA Unud menetapkan standar kompetensi lulusan.

Pihak Yang Bertanggungjawab Untuk Mencapai Isi Standar
Koordinator Program Studi, Program Studi, Dosen, dan Tenaga Kependidikan.

Definisi/lstilah

1) Koordinator Program Studi adalah seorang dosen yang mengelola kesatuan kegiatan
pendidikan dan pembelajaran yang memiliki kurikulum dan metode pembelajaran
tertentu dalam satu jenis pendidikan akademik, pendidikan profesi, dan/atau pendidikan
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2)

3)

4)

5)

6)
7)

vokasi.

Program Studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan Pembelajaran yang
memiliki Kurikulum dan metode Pembelajaran tertentu dalam satu jenis pendidikan
akademik, pendidikan profesi, dan/atau pendidikan vokasi.

Ketua Laboratorium adalah seorang dosen yang ditugasi mengelola laboratorium di
lingkungan Program Studi Matematika FMIPA Unud.

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat
untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan tinggi antara lain, pustakawan, tenaga
administrasi, laboran dan teknisi, serta pranata teknik informasi.

Mahasiswa adalah peserta didik di Program Studi Matematika FMIPA Unud.
Kerangka Kualifikasi Nasional (KKNI) bidang pendidikan tinggi merupakan kerangka
penjenjangan kualifikasi yang dapat menyandingkan, menyatarakan, dan
mengitegrasikan capaian pembelajaran dan jalur pendidikan nonformal, pendidikan
informal, dan /atau pengalaman kerja ke dalam jenis dan jenjang pendidikan tinggi.

Pernyataan Isi Standar

1)

2)

3)

4)

Koordinator Program Studi menyusun dan menetapkan standar kompetensi
lulusan yang merupakan Kkriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dinyatakan
dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan, yang dimutakhirkan secara berkala
minimal setiap 4 tahun sekali..

Standar kompetensi lulusan sebagaimana dimaksud pada poin (1) digunakan
sebagai acuan utama pengembangan standar isi pembelajaran, standar proses
pembelajaran, standar penilaian pembelajaran, standar dosen dan tenaga
kependidikan, standar sarana dan prasarana pembelajaran, standar pengelolaan
pembelajaran, dan standar pembiayaan pembelajaran, yang dimutakhirkan secara
berkala minimal setiap 4 tahun sekali.

Koordinator Program Studi dalam merumuskan standar kompetensi lulusan
yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan harus mengacu
pada hasil kesepakatan dengan asosiasi penyelenggara program studi sejenis dan
organisasi profesi, dan memenuhi level KKNI, dimutakhirkan secara berkala setiap
4 tahun sesuai dengan perkembangan ipteks dan kebutuhan pengguna.

Pimpinan Fakultas dan Program Studi menjamin bahwa kemampuan sikap,
pengetahuan,dan keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan capaian
pembelajaran lulusan seperti dimaksud pada poin (1) mengacu pada
Permendikbud No 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan
Peraturan Rektor No 15 tahun 2020 tentang standar Universitas Udayana serta
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5)

dilakukan peninjauan berkala minimal 1 kali dalam 4 tahun, dengan rumusan sebagai

berikut;

a. Sikap: merupakan perilaku benar dan berbudaya sebagai hasil dari
internalisasi dan aktualisasi nilai dan norma yang tercermin dalam
kehidupan spiritual dan sosial melalui proses pembelajaran, pengalaman
kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang
terkait pembelajaran.

b. Pengetahuan: merupakan penguasaan konsep, teori, metode, dan/atau
falsafah bidang ilmu tertentu secara sistematis yang diperoleh melalui
penalaran dalam proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa,
penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait
pembelajaran.

c. Keterampilan umum merupakan kemampuan melakukan unjuk Kkerja
dengan menggunakan konsep, teori, metode, bahan, dan/atau instrumen,
yang diperoleh melalui Pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa,
Penelitian dan/atau Pengabdian kepada Masyarakat yang terkait
Pembelajaran, secara umum yang wajib dimiliki oleh setiap lulusan dalam
rangka menjamin kesetaraan kemampuan lulusan sesuai tingkat program
dan jenis pendidikan tinggi.

d. Ketrampilan Khusus sebagai kemampuan melakukan unjuk kerja dengan
menggunakan konsep,teori, metode, bahan, dan/atau instrument, yang
diperolen melalui pembelajaran, pengalaman kerja mahsiswa, penelitian
dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran secara
khusus yang wajib dimiliki oleh setiap lulusan sesuai dengan bidang
keilmuan program studi.

e. Pengalaman kerja mahasiswa sebagaimana dimaksud pada butir 4c, dan 4d
berupa pengalaman dalam kegiatan di bidang tertentu pada jangka waktu
tertentu, berbentuk pelatihan kerja,kerja praktik,praktik kerja lapangan
atau bentuk kegiatan lain yang sejenis.

Program Studi wajib menyusun pengetahuan dan keterampilan khusus sebagai

bagian dari capaian pembelajaran lulusan dengan mengacu pada asosiasi

Program Studi yang bersangkutan dan/atau stakeholder lainnya.

Strategi

1)

2)

Koordinator Program Studi, Program Studi menyusun Standar Kompetensi Lulusan
Program Studi sesuai ketentuan yang berlaku yang ditetapkan oleh Dekan setelah
mendapat persetujuan senat Fakultas.

Koordinator Program Studi menggunakan Standar Kompetensi Lulusan Program Studi
yang telah ditetapkan sebagai acuan utama dalam menyusun standar isi pembelajaran,
standar proses pembelajaran, standar penilaian pembelajaran, standar dosen dan tenaga



3)

4)

kependidikan, standar sarana prasarana pembelajaran, standar pengelolaan
pembelajaran dan standar pembiayaan pembelajaran.

Koordinator program studi menambahkan capaian pembelajaran Penciri
Program Studi dengan merujuk pada Visi Misi Unud dan Visi Misi Fakultas.
Koordinator Program Studi mengimplementasikan kriteria perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan kegiatan pembelajaran yang
mengacu pada standar profil lulusan.

5) Koordinator Program Studi melalui TPPMPS melakukan monitoring dan evaluasi serta

mengukur tingkat ketercapaian standar kompetensi lulusan di Program Studi
Matematika FMIPA Unud

3.2.6 Indikator

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
9)

Tersedia Standar Kompetensi Lulusan di Program Studi Matematika FMIPA
Unud sesuai ketentuan yang berlaku.

Tersedia bukti bahwa Standar Kompetensi Lulusan program studi yang telah
ditetapkan, digunakan sebagai acuan utama dalam rnenyusun standar isi
pernbelajaran, standar penilaian pernbelajaran, standar proses pembelajaran, dosen
dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana
pernbelajaran, standar pengeloJaan pembelajaran, dan standar pembiayaan
pembelajaran.

Tersedia dokumen rumusan capaian pernbelajaran lulusan  yang
berkesesuian dengan Jenjang kualifikasi KKNI (spesifikasi prodi).

Tersedia bukti di Program Studi terdapat hasil monitoring, evaluasi, dan
audit mutu internal terhadap ketercapaian standar kompetensi lulusan
yang dilaksanakan oleh TPPM, UP3M atau LP3M

Persentase jumlah prestasi akademik mahasiswa di tingkat provinsi/wilayah, nasional,
dan/atau internasional terhadap jumlah mahasiswa dalam 3 tahun terakhir minimal 0,05
persen.

Persentase jumlah prestasi non-akademik mahasiswa di tingkat provinsi/wilayah,
nasional, dan/atau internasional terhadap jumlah mahasiswa dalam 3 tahun terakhir
minimal 0,1 persen.

Persentase lulusan yang berhasil mendapat pekerjaan dengan masa tunggu kurang dari
6 (enam) bulan dan gaji lebih dari 1,2 (satu koma dua) kali Upah Minimum Regional
(UMR).

Tingkat keterserapan lulusan di dunia kerja lebih besar dari 70 persen

Persentase lulusan program studi yang bekerja sesuai bidang keahlian minimal 80
persen.

10) Tingkat kepuasan pengguna lulusan yang diukur berdasarkan penilaian terhadap aspek:
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3.2.7

3.3
331

a. Etika;

b. Keahlian pada bidang ilmu (kompetensi utama);
c. Kemampuan berbahasa asing;

d. Penggunaan teknologi informasi;

e. Kemampuan berkomunikasi;

f. Kerjasamatim;

g. Pengembangan diri, minimal berkategori baik

11) Rata-rata IPK mahasiswa dalam 3 tahun terakhir adalah 3,36
12) Masa studi normal mahasiswa adalah 4< MS <5 tahun

DokumenTerkait

1) Standar Profil Lulusan

2) Standar Kompetensi Lulusan

3) Manual Penetapan Standar KompetensiLulusan

4) Manual Pelaksanaan Standar KompetensiLulusan

5) Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar KompetensiLulusan

6) Manual Pengendalian Pelaksanaan StandarKompetensi Lulusan
7) Manual Peningkatan Standar KompetensiLulusan

8) Pedoman Akademik Program Studi Matematika FMIPA Unud.
9) Renstra Program Studi Matematika FMIPA Unud.

10) Formulir Evaluasi Pelaksanaan Standar Kompetensi Lulusan

Standar Isi Pembelajaran

Rasional

Pada era globalisasi dengan arus informasi yang deras, dinamikakehidupan
bermasyarakat dan berbangsa semakin berkembang, baik pada skala lokal, regional,
maupun internasional. Oleh karena itu, secara berkelanjutan diperlukan
penyesuaian/peningkatan kualitas dalam sistem pendidikan tinggi. Selain itu dalam rangka
menyiapkan mahasiswa menghadapi perubahan sosial, budaya, dunia kerja dan kemajuan
teknologi yang pesat, kompetensi mahasiswa harus disiapkan untuk lebih gayut dengan
kebutuhan zaman. Link and match tidak saja dengan dunia industri dan dunia kerja tetapi
juga dengan masa depan yang berubah dengan cepat. Program Studi Matematika FMIPA
Unud dituntut untuk dapat merancang isi pembelajaran yang inovatif agar mahasiswa dapat
meraih capaian pembelajaran mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
secara optimal dan selalu relevan. Penyesuaian dalam sistem pendidikan tinggi di Program
Studi Matematika FMIPA Unud dimulai dari Visi, Misi, dan Tujuan universitas.
Penyesuaian juga dibuat terkait dengan diterbitkannya Permendikbud No. 3 Tahun 2020
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3.3.2

3.33

tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Transformasi isi pembelajaran harus disikapi
mengingat adanya perubahan kebijakan terkait dilaksanakannya kampus merdeka.
Merdeka Belajar - Kampus Merdeka, merupakan kebijakan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan Riset dan Teknologi, yang bertujuan mendorong mahasiswa untuk menguasai
berbagai keilmuan yang berguna untuk memasuki dunia kerja. Kampus Merdeka
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk memilih mata kuliah yang ingin diambil,
di luar kurikulum dasar program studi mereka.

Penetapan Standar Isi Pembelajaran di Program Studi Matematika FMIPA Unud
dimaksudkan untuk peningkatan mutu pendidikan yang diarahkan pada pengembangan
potensi mahasiswa sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
(ipteks), serta pergeseran paradigma pendidikan yang berorientasi pada kebutuhan
masyarakat. Standar isi pembelajaran mencakup lingkup materi dan tingkat kompetensinya
untuk mencapai standar kompetensi lulusan.

Menurut Permendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi, standar isi pembelajaran merupakan kriteria minimal tingkat kedalaman dan
keluasan materi pembelajaran yang mengacu pada capaian pembelajaran lulusan.
Kedalaman dan keluasan materi Pembelajaran pada program sarjana, profesi, magister,
magister terapan, doktor, dan doktor terapan, wajib memanfaatkan hasil Penelitian dan
hasil Pengabdian kepada Masyarakat. Dengan kata lain, standar isi pembelajaran di
Program Studi Matematika FMIPA Unud harus mengacu kepada Standar Profil Lulusan
Program Studi Matematika FMIPA Unud dan Standar Kompetensi Lulusan Program Studi
Matematika FMIPA Unud. Selain itu, dengan mempertimbangkan kekuatan yang dimiliki
oleh Program Studi Matematika FMIPA Unud untuk menangkap peluang yang ada dan
menjawab tantangan di bidang pendidikan, maka Program Studi Matematika FMIPA Unud
menetapkan standar isi pembelajaran.

Pihak Yang Bertanggungjawab Untuk Mencapai Isi Standar
Koordinator Program Studi, Program Studi, Dosen, dan Tenaga Kependidikan.

Definisi/lstilah

1) Koordinator Program Studi adalah seorang dosen yang mengelola kesatuan kegiatan
pendidikan dan pembelajaran yang memiliki kurikulum dan metode pembelajaran
tertentu dalam satu jenis pendidikan akademik, pendidikan profesi, dan/atau
pendidikan vokasi.

2) Program Studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan Pembelajaran yang memiliki
Kurikulum dan metode Pembelajaran tertentu dalam satu jenis pendidikan akademik,
pendidikan sarjana, pendidikan profesi, dan/atau pendidikan pascasarjana.

3) Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
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3.34

3.35

4)

5)

6)

7)

teknologi melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepadamasyarakat.

Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat
untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan tinggi antara lain, pustakawan, tenaga
administrasi, laboran dan teknisi, serta pranata teknik informasi.

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) bidang pendidikan tinggi
merupakan kerangka penjenjangan kualifikasi yang dapat menyandingkan,
menyetarakan, dan mengintegrasikan capaian pembelajaran dari jalur pendidikan
nonformal, pendidikan informal, dan/atau pengalaman kerja ke dalam jenis dan
jenjang pendidikan tinggi.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan Tinggi.

Pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan Dosen dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar.

Pernyataan Isi Standar

1)

2)

3)

4)

5)

Koordinator Program Studi menyusun dan menetapkan standar isi
pembelajaran yang merupakan kriteria minimal tingkat kedalaman dan
keluasan materi pembelajaran minimal setiap 4 tahun sekali.

Koordinator Program Studi memastikan kedalaman dan keluasan materi
pembelajaran sebagaimana dimaksud pada poin 1) mengacu pada capaian
pembelajaran lulusan dan wajib memanfaatkan hasil penelitian dan hasil
pengabdian kepada masyarakat

Koordinator Program Studi menjamin bahwa tingkat kedalaman dan keluasan
materi pembelajaran untuk setiap program pendidikan dirumuskan setiap 4 tahun
sekali mengacu pada deskripsi capaian pembelajaran lulusan dari KKNI bahwa
lulusan program sarjana paling sedikit menguasai konsep teoritis bidang
pengetahuan dan keterampilan tertentu secara umum dan konsep teoritis bagian
khusus dalam bidang pengetahuan dan keterampilan tersebut secara mendalam;
Tingkat kedalaman dan keluasan materi pembelajaran sebagaimana dimaksud
pada poin (2) bersifat kumulatif dan/atau integratif

Program Studi menuangkan tingkat kedalaman dan keluasan materi
pembelajaran sebagaimana dimaksud pada poin (2) ke dalam bahan kajian yang
distrukturkan dalam bentuk mata kuliah.

Strategi

1)

2)

Koordinator Program Studi menyusun dan menetapkan strategi dalam upaya
pencapaian standar tersebut.

Koordinator Program Studi menyusun Standar Isi Pembelajaran Program Studi
sesuai ketentuan yang berlaku, yang ditetapkanoleh Dekan setelah mendapat
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3)

4)

5)

persetujuan Senat Akademik Fakultas.

Koordiriator Program Studi pada program profesi, magister dan doktor,
memanfaatkan hasil penelitian dan hasil pengabdian kepada masyarakat
(PkM) ke dalam Standar Isi.

Koodinator Program Studi melakukan pemetaan kurikulum dan melakukan
pengukuran ketercapaian sesuai dengan kedalaman dan keluasan materi
pembelajaran.

Koodinator Program Studi melakukan monitoring dan evaluasi serta mengukur
tingkat ketercapaian standar isi pembelajaran di Program Studi Matematika FMIPA
Unud berkoordinasi dengan TPPMPS dan UP3M.

3.3.6 Indikator

1

Ketersediaan kebijakan pengembangan kurikulum yang mempertimbangkan
keterkaitan dengan visi dan misi perguruan tinggi, pengembangan ilmu pengetahuan
dan kebutuhan stakeholders yang komprehensif dan mempertimbangkan perubahan
di masa depan.

Ketersediaan pedoman pengembangan kurikulum.

Ketersediaan pedoman pelaksanaan kurikulum yang mencakup pemantauan dan
peninjauan kurikulum yang mempertimbangkan umpan balik dari para pemangku
kepentingan, pencapaian isu-isu strategis untuk menjamin kesesuaian dan
kemutakhirannya.

Ketersediaan dokumen formal kebijakan dan pedoman untuk mengintegrasikan
kegiatan penelitian dan PkM ke dalam pembelajaran dan memuat besaran Satuan
Kredit Semester (SKS) untuk kegiatan penelitian dan PkM yang diwajibkan kepada
mahasiswa.

Ketersediaan bukti yang sahih tentang pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan
peningkatan kualitas secara berkelanjutan tentang integrasi kegiatan penelitian dan
PkM ke dalam pembelajaran.

Tersedia bukti bahwa Program Studi menggunakan kriteria tingkat kedalaman dan
keluasan materi pembelajaran sesuai ketentuan yang berlaku.

Tersedia bukti minimal 50 persen dari semua mata kuliah pada Program Studi yang
mengintegrasikan hasil penelitian dan hasil PkM ke dalam isi pembelajaran.
Tersedia dokumen kurikulum yang memuat peta kurikulum dan pengukuran
ketercapaian sesuai dengan kedalaman dan keluasan materi pada seluruh Program
Studi

Tersedia hasil monitoring dan evaluasi terhadap ketercapaian Standar Isi
Pembelajaran yang dilaksanakan oleh UP3M

3.3.7 DokumenTerkait
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3.4
341

1) Standar Profil Lulusan

2) Standar Kompetensi Lulusan

3) Manual Penetapan Standar Isi Pembelajaran

4) Manual Pelaksanaan Standar Isi Pembelajaran

5) Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Isi Pembelajaran

6) Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Isi Pembelajaran
7) Manual Peningkatan Standar Isi Pembelajaran

8) Pedoman Akademik FMIPA Universitas Udayana.

9) Pedoman Akademik Universitas Udayana.

10) Pedoman Akademik Program Studi Matematika FMIPA Unud
11) Formulir Evaluasi Pelaksanaan Standar Isi Pembelajaran

Standar Proses Pembelajaran
Rasional

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar mahasiswa dapat mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara. Proses pendidikan di perguruan tinggi (PT) berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran yang mencakup bagaimana seharusnya proses pembelajaran berlangsung
yang dapat dijadikan pedoman bagi dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa dalam
melaksanakan aktivitasnya.

Adanya persaingan global dan tuntutan akan lulusan yang berkualitas dan
memiliki daya saing tinggi, Program Studi Matematika FMIPA Unud wajib menetapkan
standar proses pembelajaran yang baik. Inti dari proses pembelajaran adalah mencapai
standar kompetensi lulusan dengan membuat perubahan pada diri mahasiswa dalam aspek
pengetahuan, sikap, ketrampilan, dan kebiasaan sebagai produk interaksinya dengan
lingkungan. Proses pembelajaran merupakan proses membangun pengetahuan melalui
transformasi pengalaman. Proses ini dikatakan berhasil bila dalam diri individu terbentuk
pengetahuan, sikap, keterampilan, atau kebiasaan baru yang secara kualitatif lebih baik
dari sebelumnya. Proses ini dapat terjadi karena adanya interaksi antara individu dengan
lingkungan belajar secara mandiri atau dengan sengaja dirancang.

Terkait dengan proses pembelajaran, UU No. 12 Tahun 2012 menyebutkan bahwa
pendidikan tinggi diselenggarakan dengan prinsip pembelajaran yang berpusat pada
mahasiswa, dengan memperhatikan lingkungan secara selaras dan seimbang (pasal 6
huruf f). Sementara itu, Permendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi menyatakan bahwa standar proses Pembelajaran merupakan kriteria
minimal tentang pelaksanaan Pembelajaran pada Program Studi untuk memperoleh
capaian pembelajaran lulusan yang mencakup karakteristik proses Pembelajaran,
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3.4.2

3.4.3

perencanaan proses Pembelajaran, pelaksanaan proses Pembelajaran, dan beban belajar
mahasiswa. Standar proses pembelajaran ini harus mengacu pada standar kompetensi
lulusan dan standar isi pembelajaran. Selain itu, dengan mempertimbangkan kekuatan
yang dimiliki oleh Program Studi Matematika FMIPA Unud untuk menangkap peluang
yang ada dan menjawab tantangan di bidang pendidikan, maka Program Studi Matematika
FMIPA Unud menetapkan standar proses pembelajaran.

Pihak Yang Bertanggungjawab Untuk Mencapai Isi Standar

Koordinator Program Studi, Koordinator Unit, Dosen, Tenaga Kependidikan, dan
Mahasiswa.

Definisi/lstilah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

10)

Koordinator Program Studi adalah seorang dosen yang mengelola kesatuan kegiatan
pendidikan dan pembelajaran yang memiliki kurikulum dan metode pembelajaran
tertentu dalam satu jenis pendidikan akademik, pendidikan profesi, dan/atau
pendidikan vokasi.

Program Studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan Pembelajaran yang
memiliki Kurikulum dan metode Pembelajaran tertentu dalam satu jenis pendidikan
akademik, pendidikan profesi, dan/atau pendidikan vokasi.

Koordinator Unit adalah seorang dosen yang bertugas untuk mengelola unit
pendukung di tingkat Fakultas di lingkungan Unud

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat
Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan
diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan tinggi antara lain,
pustakawan, tenaga administrasi, laboran dan teknisi, serta pranata teknik informasi.
Mahasiswa adalah peserta didik di Program Studi Matematika FMIPA Unud.
Pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan Dosen dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan Tinggi.

Semester merupakan satuan waktu proses pembelajaran efektif selama paling sedikit
16 (enam belas) minggu, termasuk ujian tengah semester dan ujian akhir semester.
Satuan Kredit Semester adalah takaran waktu kegiatan belajar yang di bebankan pada
mahasiswa per minggu per semester dalam proses pembelajaran melalui berbagai
bentuk pembelajaran atau besarnya pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa
dalam mengikuti kegiatan kurikuler di suatu Program Studi.
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3.4.4 Pernyataan Isi Standar

Koordinator Program Studi menyusun dan menetapkan standar proses
pembelajaran yang merupakan kriteria minimal tentang pelaksanaan
pembelajaran pada program studi untuk memperoleh capaian pembelajaran
lulusan.

Standar proses sebagaimana dimaksud pada poin (1) mencakup: a)
karakteristik proses pembelajaran; b) perencanaan proses pembelajaran; c)
pelaksanaan proses pembelajaran; dan d) beban belajar mahasiswa.
Karakteristik proses pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam poin (2)
huruf a terdiri atas sifat interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual,
tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa.

1)

2)

3)

a.

Interaktif: capaian pembelajaran lulusan diraih dengan mengutamakan
proses interaksi dua arah antara mahasiswa dandosen.

Holistik: proses pembelajaran mendorong terbentuknyapola pikir yang
komprehensif dan luas dengan menginternalisasi keunggulan dan
kearifan lokal maupun nasional.

Integratif: capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses
pembelajaran yang terintegrasi untuk memenuhi capaian pembelajaran
lulusan secara keseluruhan dalam satu kesatuan program melalui
pendekatan antardisiplin dan multidisiplin.

Saintifik: capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses
pembelajaran yang mengutamakan pendekatan ilmiah sehingga tercipta
lingkungan akademik yang berdasarkan sistem nilai, norma, dan kaidah
ilmu pengetahuan serta menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan
kebangsaan.

Kontekstual: capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses
pembelajaran yang disesuaikan dengan tuntutan kemampuan
menyelesaikan masalah dalam ranah keahliannya.

Tematik: capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses
pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik keilmuan program
studi dan dikaitkan dengan permasalahan nyata melalui pendekatan
transdisiplin.

Efektif: capaian pembelajaran lulusan diraih secara berhasil guna
dengan mementingkan internalisasi materi secara baik dan benar dalam
kurun waktu yang optimum.

Kolaboratif: capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses
pembelajaran bersama yang melibatkan interaksi antar individu
pembelajar untuk menghasilkan kapitalisasi sikap, pengetahuan, dan
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4)

5)

keterampilan.
Berpusat pada mahasiswa: capaian pembelajaran lulusan diraih melalui
proses pembelajaran yang mengutamakan pengembangan Kreativitas,
kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan  mahasiswa, serta
mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan
pengetahuan.

Koordinator Program Studi menyusun perencanaan perencanaan proses
pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam poin (2) huruf b disusun untuk
setiap mata kuliah dan disajikan dalam rencana pembelajaran semester
(RPS) atau istilah lain, dengan ketentuan sebagai berikut.

a.

Setiap Dosen Program Studi secara mandiri atau bersama dalam
kelompok keahlian bidang ilmu menetapkan dan mengembangkan
Rencana Pembelajaran Semester (RPS), Silabus Singkat dan Rencana
Tugas Mahasiswa (RTM), ditinjau setiap semester disesuaikan dengan
perkembangan ilmu dan teknologi

Rencana pembelajaran semester (RPS) atau istilah lain paling sedikit
memuat: a) nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester,
sks, nama dosen pengampu; b) capaian pembelajaran lulusan yang
dibebankan pada mata kuliah; c) kemampuan akhir yang direncanakan
pada tiap tahap pembelajaran untuk memenuhi capaian pembelajaran
lulusan; d) bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan
dicapai; e) metode pembelajaran; f) waktu yang disediakan untuk
mencapai kemampuan pada tiap tahap pembelajaran; g) pengalaman
belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus
dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester; h) kriteria, indikator,
dan bobot penilaian; dan i) daftar referensi yang digunakan.

Setiap dosen Program Studi secara mandiri atau bersama dalam
kelompok keahlian bidang ilmu wajib meninjau dan menyesuaikan
rencana pembelajaran semester (RPS) atau istilah lain secara berkala
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan.

Koordinator Program Studi memastikan bahwa pelaksanaan proses
pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam poin (2) huruf ¢ berlangsung
dalam bentuk interaksi antara dosen, mahasiswa, dan sumber belajar dalam
lingkungan belajar tertentu, dengan ketentuan sebagai berikut.

a.

Proses pembelajaran di setiap mata kuliah dilaksanakan sesuai rencana
pembelajaran semester (RPS) atau istilah lain dengan karakteristik
sebagaimana dimaksud dalam poin (4).

Proses pembelajaran yang terkait dengan penelitian mahasiswa wajib
mengacu pada Standar Penelitian.

Proses pembelajaran yang terkait dengan pengabdian kepada
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masyarakat oleh mahasiswa wajib mengacu pada Standar Pengabdian
kepada Masyarakat.

. Proses pembelajaran melalui kegiatan kurikuler wajib dilakukan secara
sistematis dan terstruktur melalui berbagai mata kuliah dan dengan
beban belajar yang terukur.

Proses pembelajaran melalui kegiatan kurikuler wajib menggunakan
metode pembelajaran yang efektif sesuai dengan karakteristik mata
kuliah untuk mencapai kemampuan tertentu yang ditetapkan dalam
mata kuliah dalam rangkaian pemenuhan capaian pembelajaran lulusan.
Metode pembelajaran yang dapat dipilih untuk pelaksanaan
pembelajaran mata kuliah antara lain: diskusi kelompok, simulasi, studi
kasus, = pembelajaran  kolaboratif, = pembelajaran  kooperatif,
pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, atau
metode pembelajaran lain, yang dapat secara efektif memfasilitasi
pemenuhan capaian pembelajaran lulusan.

Setiap mata kuliah dapat menggunakan satu atau gabungan dari
beberapa metode pembelajaran sebagaimana dimaksud pada poin (5)
huruf f dan diwadahi dalam suatu bentuk pembelajaran.

. Bentuk Pembelajaran dapat berupa: kuliah; responsi dan tutorial;
seminar; praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik lapangan,
praktek kerja; penelitian, perancangan atau pengembangan; pelatihan
militer; pertukaran pelajar; magang; wirausaha; dan/atau bentuk lain
pengabdian kepada masyarakat.

Bentuk Pembelajaran  berupa Penelitian, perancangan atau
pengembangan sebagaimana dimaksud poin (5) huruf h wajib
ditambahkan sebagai bentuk Pembelajaran bagi program pendidikan
sarjana, program profesi, program magister, program magister terapan,
program doktor, dan program doktor terapan.

Bentuk Pembelajaran berupa Penelitian, perancangan, atau
pengembangan sebagaimana dimaksud pada (5) huruf i merupakan
kegiatan mahasiswa di bawah bimbingan dosen dalam rangka
pengembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, pengalaman otentik,
serta meningkatkan kesejahteran masyarakat dan daya saing bangsa.

. Bentuk Pembelajaran berupa Pengabdian kepada Masyarakat
sebagaimana dimaksud pada poin (5) huruf h wajib ditambahkan sebagai
bentuk Pembelajaran bagi program pendidikan sarjana.

Bentuk pembelajaran berupa pengabdian kepada masyarakat
sebagaimana dimaksud pada poin (5) huruf k merupakan kegiatan
mahasiswa dibawah bimbingan dosen dalam rangka memanfaatkan ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk memajukan kesejahteraan masyarakat
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6)

7)

dan mencerdaskan kehidupan bangsa.

Koordinator Program Studi memastikan bahwa bentuk Pembelajaran
sebagaimana dimaksud dalam poin (5) huruf h dapat dilakukan di dalam
Program Studi dan di luar Program Studi.

a.

Bentuk Pembelajaran di luar Program Studi merupakan proses
pembelajaran yang terdiri atas: a) Pembelajaran dalam Program Studi
lain pada Perguruan Tinggi yang sama; b) Pembelajaran dalam Program
Studi yang sama pada Perguruan Tinggi yang berbeda; c) Pembelajaran
dalam Program Studi lain pada Perguruan Tinggi yang berbeda; dan d)
Pembelajaran pada lembaga non Perguruan Tinggi.

Proses Pembelajaran di luar Program Studi sebagaimana dimaksud pada
poin (6) huruf a dilaksanakan berdasarkan perjanjian kerja sama antara
Peguruan Tinggi dengan Peguruan Tinggi atau lembaga lain yang terkait
dan hasil kuliah diakui melalui mekanisme transfer Satuan Kredit
Semester.

Proses pembelajaran di luar Program Studi sebagaimana dimaksud pada
poin (6) huruf a merupakan kegiatan dalam program yang dapat
ditentukan oleh Kementerian dan/atau Pemimpin Perguruan Tinggi
Proses pembelajaran di luar Program Studi sebagaimana dimaksud pada
poin (6) huruf a dan dilaksanakan dibawah bimbingan dosen.

Proses pembelajaran di luar Program Studi sebagaimana dimaksud pada
poin (6) huruf a dilaksanakan hanya bagi program sarjana di luar bidang
kesehatan.

Beban belajar mahasiswa sebagaimana dimaksud dalam poin (2) huruf d,
dinyatakan dalam besaran satuan kredit semester (SKS), dengan ketentuan
sebagai berikut.

a.

Semester merupakan satuan waktu kegiatan pembelajaran efektif selama
16 (enam belas) minggu termasuk ujian tengah semester dan ujian
akhirsemester. Satu sks setara dengan 170 (seratus tujuh puluh) menit
kegiatan belajar per minggu per semester.

Satu tahun akademik terdiri dari dua semester dan Program Studi
Matematika FMIPA Unud dapat menyelenggarakan semester antara.
Semester antara sebagaimana dimaksud pada poin 7 huruf b
diselenggarakan: a) selama paling sedikit 8 (delapan) minggu; b) beban
belajar mahasiswa paling banyak 9 (sembilan) Satuan Kredit Semester;
dan c) sesuai beban belajar mahasiswa untuk memenuhi capaian
pembelajaran yang telah ditetapkan.

Apabila semester antara diselenggarakan dalam bentuk perkuliahan,
tatap muka paling sedikit enam belas (16) kali termasuk ujian tengah
semester antara dan ujian akhir semester antara.
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8)

9)

10)

Masa dan beban penyelenggaraan program Pendidikan:

Paling lama 7 (tujuh) tahun untuk program sarjana dengan beban belajar
mahasiswa paling sedikit 144 (seratus empat puluh empat) satuan kredit
semester;

Pemenuhan masa dan beban belajar bagi mahasiswa program sarjana
sebagaimana dimaksud pada poin (8) dilaksanakan dengan ketentuan
berikut:

a.

Mengikuti seluruh proses Pembelajaran dalam Program Studi pada
Perguruan Tinggi sesuai masa dan beban belajar; atau mengikuti proses
pembelajaran di dalam Program Studi untuk memenuhi sebagian masa
dan beban belajar dan sisanya mengikuti proses Pembelajaran di luar
Program Studi sebagaimana dimaksud dalam poin (6).

Koordinator Program Studi memfasilitasi pelaksanaan pemenuhan masa
dan beban dalam proses Pembelajaran dengan cara sebagai berikut: a)
paling sedikit 4 (empat) semester dan paling lama 11 (sebelas) semester
merupakan Pembelajaran di dalam Program Studi; b) 1 (satu) semester
atau setara dengan 20 (dua puluh) satuan kredit semester merupakan
Pembelajaran di luar Program Studi pada Perguruan Tinggi yang sama;
dan c) paling lama 2 (dua) semester atau setara dengan 40 (empat puluh)
satuan kredit semester merupakan: (1) Pembelajaran pada Program
Studi yang sama di Perguruan Tinggi yang berbeda; (2) Pembelajaran
pada Program Studi yang berbeda di Perguruan Tinggi yang berbeda;
dan/atau (3) Pembelajaran di luar Perguruan Tinggi.

Beban belajar sesuai bentuk pembelajaran mengikuti ketentuan sebagai
berikut:

a.

Bentuk Pembelajaran 1 (satu) satuan kredit semester pada proses
Pembelajaran berupa kuliah, responsi, atau tutorial, terdiri atas: a)
kegiatan proses belajar 50 (lima puluh) menit per minggu per semester;
b) kegiatan penugasan terstruktur 60 (enam puluh) menit per minggu per
semester; dan c) kegiatan mandiri 60 (enam puluh) menit per minggu per
semester.

Bentuk Pembelajaran 1 (satu) satuan kredit semester pada proses
Pembelajaran berupa seminar atau bentuk lain yang sejenis, terdiri atas:
a) kegiatan proses belajar 100 (seratus) menit per minggu per semester;
dan b) kegiatan mandiri 70 (tujuh puluh) menit per minggu per semester.
Perhitungan beban belajar dalam sistem blok, modul, atau bentuk lain
ditetapkan sesuai dengan kebutuhan dalam memenuhi capaian
Pembelajaran.
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345

3.4.6

d. Bentuk Pembelajaran 1 (satu) satuan kredit semester pada proses
pembelajaran berupa praktikum, praktik studio, praktik bengkel,
praktik lapangan, praktik kerja, penelitian, perancangan, atau
pengembangan, pelatihan militer, pertukaran pelajar, magang,
wirausaha, dan/atau Pengabdian kepada Masyarakat, 170 (seratus tujuh
puluh) menit per minggu per semester.

11) Prestasi akademik mengikuti ketentuan berikut:
Beban belajar mahasiswa program sarjana yang berprestasi akademik
tinggi, setelah 2 (dua) semester pada tahun akademik yang pertama dapat
mengambil maksimum 24 (dua puluh empat) satuan kredit semester per
semester pada semester berikut.

Strategi

1) Koordinator Program Studi, Program Studi, Lembaga, UPT, Laboratorium menyusun

2)

3)

4)
5)
6)
7)
8)

9)

kebijakan terkait suasana akademik dan proses pembelajaran yang mencakup a)
kerakteristik proses pembelajaran; b) perencanaan proses pembelajaran; c)
pelaksanaan proses pembelajaran; dan d) beban belajar mahasiswa.

Koordinator Program Studi mengakomodir dosen dalam merencanakan pembelajaran
dengan membuat Rencana Pembelajaran Semester (RPS) untuk setiap mata kuliah dan
memantau pelaksanaannya secara konsisten.

Pimpinan Fakultas dan Koordinator Program Studi membangun kerjasama dengan
berbagai pihak yang relevan yang dapat memfasilitasi pemenuhan proses
pembelajaran.

Pimpinan Fakultas membentuk komisi/tim yang dapat memfasilitasi pemenuhan
proses pembelajaran Merdeka Belajar Kampus Merdeka.

Dosen melakukan peninjauan rencana pembelajaran semester secara berkala.

Tenaga Kependidikan memberikan pelayanan untuk pemenuhan kebutuhan pimpinan,
unit terkait, koprodi, dosen dan mahasiswa dalam pencapaian indikator standar proses
pembelajaran.

Mahasiswa secara aktif melaksanakan proses pembelajaran dan kegiatan non
akademik yang dapat menunjang kompetensinya.

Pimpinan Fakultas dan Koordinator Program Studi melaksanakan survei tingkat
kepuasan pengguna secara rutin dan berkesinambungan.

Koordinator Program Studi melakukan monitoring, evaluasi diri, dan berkoordinasi
dengan TPPMPS dan UP3M menyelenggarakan audit mutu internal untuk mengukur
tingkat ketercapaian standar proses pembelajaran.

Indikator

1)

Tersedia dokumen kebijakan suasana akademik yang mencakup: otonomi keilmuan,
kebebasan akademik, dan kebebasan mimbar akademik dan proses pembelajaran
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3.4.7

3.5
351

meliputi: a) karakteristik proses pembelajaran; b) perencanaan proses pembelajaran;
c) pelaksanaan proses pembelajaran; dan d) beban belajar mahasiswa.

2) Tersedia bukti tentang terbangunnya suasana akademik yang kondusif.

3) Tersedia bukti tentang langkah-langkah startegis yang dilakukan untuk meningkatkan
suasana akademik.

4) Tersedia bukti tentang penetapan strategi, metode dan media pembelajaran serta
penilaian.

5) Tersedia pedoman Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka dan bukti tentang
implementasinya.

6) Tersedia bukti tentang implementasi sistem monitor dan evaluasi pelaksanaan dan
mutu proses pembelajaran.

7) Tersedia bukti bahwa prodi melakukan peninjauan dan penyesuaian rencana
pembelajaran semester (RPS) atau istilah lain secara berkala.

8) Rata-rata IPK mahasiswa Program Studi Matematika FMIPA Unud dalam 3 tahun
terakhir, minimal: 3.00

9) Lama studi mahasiswa Program Studi Matematika FMIPA Unud dalam 3 tahun
terakhir, maksimal: 5 tahun.

10) Tersedia bukti hasil monitoring, evaluasi, dan audit mutu internal terhadap
ketercapaian standar proses pembelajaran di program studi yang dilaksanakan oleh
TPPM, UP3M, atau LP3M.

DokumenTerkait

1) Standar Profil Lulusan

2) Standar Kompetensi Lulusan

3) Standar Isi Pembelajaran

4) Manual Penetapan Standar Proses Pembelajaran

5) Manual Pelaksanaan Standar Proses Pembelajaran

6) Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Proses Pembelajaran

7) Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Proses Pembelajaran
8) Manual Peningkatan Standar Proses Pembelajaran

9) Pedoman Akademik Program Studi Matematika FMIPA Unud.
10) Formulir Evaluasi Pelaksanaan Standar Proses Pembelajaran.
11) Prosedur Kerja Monitoring dan Evaluasi Proses Pembelajaran di Universitas Udayana.

Standar Penilaian Pembelajaran

Rasional

Penilaian pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh
seorang pendidik yang dilakukan secara terencana dan terarah sesuai dengan tujuan
pencapaian kompetensi yang meliputi ranah pengetahuan, keterampilan dan sikap.
Penilaian pembelajaran disusun dan dilaksanakan berdasarkan standar kompetensi, yaitu
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3.5.2

3.53

suatu proses penilaian dengan cara membandingkan kompetensi yang dicapai oleh peserta
didik dengan standar kompetensi yang telah ditetapkan pada suatu mata kuliah.

Penilaian pembelajaran dilaksanakan secara terintegrasi dalam suatu proses
pembelajaran. Artinya kegiatan penilaian ditempatkan sebagai kegiatan yang tidak
terpisahkan dalam proses pembelajaran, karena penilaian pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada hasil (product oriented) akan tetapi juga pada proses pembelajaran
(process oriented). Dengan demikian, melalui kegiatan penilaian dapat diupayakan
pemantauan terhadap perkembangan peserta didik baik menyangkut perkembangan
kemampuan intelektual dan keterampilan maupun perkembangan mental dan kejiwaan.

Standar Penilaian Pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang penilaian proses
dan hasil belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan.
Penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa dimaksud mencakup:prinsip penilaian,
teknik dan instrument penilaian,mekanisme dan prosedur penilaian, pelaksanaan
penilaian, pelaporan penilaian, dan kelulusan mahasiswa. Permendikbud No. 3 Tahun
2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang menyatakan bahwa standar
penilaian pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang penilaian proses dan hasil
belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. Standar
penilaian pembelajaran ini harus mengacu pada standar kompetensi lulusan, standar isi
pembelajaran dan standar proses pembelajaran yang telah ditetapkan oleh Program Studi
Matematika FMIPA Unud. Agar diperolehnya penilaian yang objektif, terarah dan transparan maka
Program Studi Matematika FMIPA Unud menetapkan standar penilaian pembelajaran.

Pihak Yang Bertanggungjawab Untuk Mencapai Isi Standar
Koordinator Program Studi, Program Studi, Dosen, Tenaga Kependidikan, dan
Mahasiswa

Definisi/lstilah

1) Koordinator Program Studi adalah seorang dosen yang mengelola kesatuan kegiatan
Pendidikan dan pembelajaran yang memiliki kurikulum dan metode pembelajaran
tertentu dalam satu jenis pendidikan akademik, pendidikan profesi, dan/atau
pendidikan vokasi.

2) Program Studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang
memiliki kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis pendidikan
akademik, pendidikan profesi, dan/atau pendidikan vokasi

3) Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat

4) Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan
diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan tinggi antara lain,
pustakawan, tenaga administrasi, laboran dan teknisi, serta pranata teknik informasi.

5) Mahasiswa adalah peserta didik di Program Studi Matematika FMIPA Unud.

6) Pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan Dosen dan sumber
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3.54

7)

8)

9)

belajar pada suatu lingkungan belajar.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan Tinggi.

Semester merupakan satuan waktu proses pembelajaran efektif selama paling
sedikit 16 (enam belas) minggu, termasuk ujian tengah semester dan ujian akhir
semester.

Satuan Kredit Semester adalah takaran waktu kegiatan belajar yang dibebankan pada
mahasiswa per minggu per semester dalam proses pembelajaran melalui berbagai
bentuk pembelajaran atau besarnya pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa
dalam mengikuti kegiatan kurikuler di suatu Program Studi.

Pernyataan Isi Standar

1)

2)

3)

Koordinator Program Studi menyusun dan menetapkan standar penilaian
pembelajaran yang merupakan kriteria minimal tentang penilaian proses dan
hasil belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran
lulusan yang ditinjau ulang setiap semester.

Koordinator Program Studi memastikan penilaian proses dan hasil belajar

mahasiswa sebagaimana dimaksud pada poin (1) mencakup: a) prinsip

penilaian; b) teknik dan instrumen penilaian; ¢) mekanisme dan prosedur
penilaian; d) pelaksanaan penilaian; e) pelaporan penilaian; dan f) kelulusan
mahasiswa.

Dosen wajib menerapkan prinsip penilaian sebagaimana dimaksud dalam poin

(2) huruf a mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan

transparan yang dilakukan secara terintegrasi, dengan ketentuan sebagai

berikut.

a. Prinsip edukatif merupakan penilaian yang memotivasi mahasiswa agar
mampu memperbaiki perencanaan dan cara belajar serta meraih capaian
pembelajaran lulusan.

b. Prinsip otentik merupakan penilaian yang berorientasi pada proses belajar
yang berkesinambungan dan hasil belajar yang mencerminkan kemampuan
mahasiswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.

c. Prinsip objektif merupakan penilaian yang didasarkan pada stdndar yang
disepakati antara dosen dan mahasiswa serta bebas dari pengaruh
subjektivitas penilai dan yang dinilai.

d. Prinsip akuntabel merupakan penilaian yang dilaksanakan sesuai dengan
prosedur dan kriteria yang jelas, disepakati pada awal kuliah, dan dipahami
oleh mahasiswa.

e. Prinsip transparan merupakan penilaian yang prosedur dan hasil
penilaiannya dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan. Prinsip
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penilaian sebagaimana dimaksud pada poin (2) huruf a mencakup prinsip
edukatif, otentik,obyektif, akuntabel dan transparan yang dilakukan secara
terintegrasi

4) Koordinator Program Studi memastikan teknik dan instrumen penilaian

5)

6)

7)

sebagaimana  dimaksud dalam poin(2) huruf b  terdiri atas

observasi,partisipasi,unjuk kerja, tes tertulis, tes lisan, dan angket, dengan

ketentuan sebagaiberikut.

a. Instrumen penilaian terdiri atas penilaian proses, dalam bentuk rubrik
dan/atau penilaian hasil dalam bentuk portofolio atau karya desain

b. Penilaian sikap dapat menggunakan teknik penilaian observasi.
Penilaian penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan
khusus dilakukan dengan memilih satu atau kombinasi dari berbagi teknik
dan instrumen penilaian.

d. Penilaian proses belajar memiliki bobot lebih besar atau sama dengan 60%
dan penilaian hasil belajar memiliki bobot lebih kecil atau sama dengan 40%.

e. Penilaian sikap memiliki bobot antara 25-40% dari keseluruhan ranah:
pengetahuan, keterampilan dansikap.

f. Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai teknik dan
instrumen penilaian yang digunakan.

Mekanisme penilaian sebagaimana dimaksud dalam poin (2) huruf c terdiri

atas:

a) Dosen wajib menyusun, menyampaikan, menyepakati tahap, teknik,
instrumen, Kriteria, indikator, dan bobot penilaian antara penilai dan yang
dinilai sesuai dengan rencana pembelajaran;

b) Dosen wajib melaksanakan proses penilaian sesuai dengan tahap, teknik,
instrumen, Kkriteria, indikator,dan bobot penilaian yang memuat prinsip
penilaian;

c) Dosen wajib memberikan umpan balik dan kesempatan untuk
mempertanyakan hasil penilaian kepada mahasiswa( proses banding/appeal
processs ;dan

d) Dosen wajib mendokumentasikan penilaian proses dan hasil belajar
mahasiswa secara akuntabel dan transparan.

Dosen wajib memastikan prosedur penilaian sebagaimana dimaksud dalam poin

(2) huruf ¢ mencakup

a) tahap perencanaan, kegiatan pemberian tugas atau soal, observasi kinerja,
pengembalian hasil observasi, dan pemberian nilai akhir; dan

b) Prosedur penilaian ini dapat dilakukan melalui penilaian bertahap dan/atau
penilaian ulang.

Koordinator Program Studi memastikan pelaksanaan penilaian sebagaimana

dimaksud dalam poin (2) huruf d dilakukan sesuai dengan rencana
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8)

pembelajaran, dengan ketentuan sebagai berikut.

a)

b)

Pelaksanaan penilaian dapat dilakukan oleh: a) dosen pengampu atau tim
dosen pengampu; b)dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan
mengikut sertakan mahasiswa; dan/atau c) dosen pengampu atau tim dosen
pengampu dengan mengikut sertakan pemangku kepentingan yang relevan.
Pelaksanaan penilaian untuk program spesialis dua dan program doktor
wajib menyertakan tim penilai eksternal yang mempunyai kompetensi yang
memadai dari perguruan tinggi yang berbeda.

Koordinator Program Studi memastikan pelaporan penilaian sebagaimana
dimaksud dalam poin (2) huruf e berupa kualifikasi keberhasilan mahasiswa
dalam menempuh suatu mata kuliah yang dinyatakan dalam kisaran:

a. huruf A setara dengan angka 4 (empat); berkatagori istimewa

b. huruf B+ setara dengan angka 3,5 (tiga koma lima); berkatagori sangat
baik

c. huruf B setara dengan angka 3 (tiga); berkatagori baik

d. huruf C+ setara dengan angka 2,5 (duakoma lima); berkatagori cukup
baik

. huruf C setara dengan angka 2(dua); berkatagori cukup

f. huruf D+ setara dengan angka 1,5 (satu koma lima); berkatagori kurang
cukup

g. huruf D setara dengan angka 1 (satu); berkatagori kurang atau

h. huruf E setara dengan angka 0 (nol), berkatagori sangat kurang.

9) Koordinator Program Studi memastikan pelaporan penilaian mengikuti
beberapa ketentuan sebagai berikut,

a. Hasil penilaian diumumkan kepada mahasiswa setelah satu tahap

pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran.

Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan di tiap semester dinyatakan
dengan indeks prestasi semester(IPS) dalam besaran yang dihitung dengan
cara menjumlahkan perkalian antara nilai huruf setiap mata kuliah yang
ditempuh dan sks mata kuliah bersangkutan dibagi dengan jumlah sks mata
kuliah yang diambil dalam satu semester.

Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan pada akhir program studi
dinyatakan dengan indeks prestasi kumulatif (IPK) dalam besaran yang
dihitung dengan cara menjumlahkan perkalian antara nilai huruf setiap mata
kuliah yang ditempuh dan sks mata kuliah bersangkutan dibagi dengan
jumlah sks mata kuliah yang diambil yang telah ditempubh.

10) Koordinator Program studi memastikan kelulusan mahasiswa sebagaimana
dimaksud dalam poin (2) huruf f mengikuti ketentuan sebagai berikut.

a.

Mahasiswa program sarjana dinyatakan lulus apabila telah menempuh
seluruh beban belajar yang ditetapkan dan memiliki capaian pembelajaran
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lulusan yang ditargetkan oleh program studi dengan indeks prestasi

kumulatif (IPK) lebih besar atau sama dengan 2,75 (dua koma tujuh lima).

b. Kelulusan mahasiswa dari program sarjana dinyatakan lulus, lulus dengan
predikat memuaskan, sangat memuaskan, atau pujian dengan kriteria:

a) mahasiswa dinyatakan lulus tanpa predikat apabila mencapai Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK) 2,75(dua koma tujuh lima);

b) mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat memuaskan apabila
mencapai indeks prestasi kumulatif (IPK) 2,76 (dua koma tujuh enam)
sampai dengan 3,00 (tiga koma nol nol);

¢) mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat sangat memuaskan apabila
mencapai indeks prestasi kumulatif (IPK) 3,01 (tiga koma nol satu)
sampai dengan 3,50 (tiga koma lima nol); atau d) mahasiswa dinyatakan
lulus dengan predikat pujian apabila mencapai indeks prestasi kumulatif
(IPK) lebih dari 3,50 (tiga koma lima nol) dengan lama studi paling lama
sesuai standar proses pembelajaran poin (8).

c. Koordinator program studi memastikan mahasiswa yang dinyatakan lulus
berhak memperoleh: (1) ijazah bagi lulusan program sarjana, program
magister, program doctor. (2) sertifikat profesi bagi lulusan program profesi;
(3) sertifikat kompetensi bagi lulusan program pendidikan sesuai dengan
keahlian dalam cabang ilmunya dan/atau memiliki prestasi diluar program
studinya; (4) gelar dan (5) surat keterangan pendamping ijazah kecuali
ditentukan lain oleh peraturan perundang- undangan.

d. Sertifikat kompetensi sebagaimana dimaksud pada butir ¢ diterbitkan oleh
perguruan tinggi bekerjasama dengan organisasi profesi, lembaga pelatihan,
atau lembaga sertifikasi yang terakreditasi.

3,55 Strategi

1)

2)

3)
4)

5)

6)

Koordinator Program Studi menyusun kebijakan penilaian proses dan hasil belajar
mahasiswa.

Koordinator Program Studi, mengkoordinir dosen dalam merencanakan pembelajaran
dengan membuat rencana pembelajaran semester yang memuat rubric penilaian
pembelajaran untuk setiap mata kuliah dan memantau pelaksanaanya secara
konsisten.

Dosen wajib melaksanakan prinsip penilaian dalam proses pembelajaran dan
melaporkan dan melaporkan hasil penilaian kepada koordinator Program Studi.
Mahasiswa berperan secara aktif sebagai penilai sejawat dalam proses penilaian
pembelajaran.

Tenaga kependidikan memberikan pelayanan untuk pemenuhan kebutuhan pimpinan,
unit terkait, korprodi, dosen, dan mahasiswa dalam pencapaian indikator standar
penilaian pembelajaran.

Koordinator program studi melaksanakan survei tingkat kepuasan pengguna terkait
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3.5.6

3.5.7

hasil penilaian pembelajaran

7) Koordinator program studi melakukan monitoring dan evaluasi serta berkoordinasi
dengan UP3M untuk mengukur tingkat ketercapaian standar penilaian pembelajaran.
di Program Studi Matematika FMIPA Unud

Indikator

1) Tersedia dokumen penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa yang mencakup:a)
prinsip penilaian; b) teknik dan instrument penilaian; c) mekanisme dan prosedur
penilaian; d) pelaksanaan penilaian termasuk memuat mekanisme banding (appeal
procedure); e) pelaporan penilaian; f) kelulusan mahasiswa.

2) Tersedia Rencana Pembelajaran Semester yang memuat rubrik penilaian
pembelajaran untuk setiap mata kuliah dan bukti pelaksanaanya.

3) Tersedia laporan pelaksanaan hasil penilaian pembelajaran meliputi keberhasilan studi
dan IPK lulusan dan hasil survey kepuasan pengguna ( mahasiswa, lulusan, dosen)

4) Tersedia bukti hasil monitoring, evaluasi, dan audit mutu internal terhadap
ketercapaian standar penilaian pembelajaran di semua Program Studi yang
dilaksanakan oleh TPPM,UP3M dan LP3M.

5) Persentase kelulusan tepat waktu Program Studi Matematika minimal 50%.

6) Persentase keberhasilan studi Program Studi Matematika minimal 85%.

7) Rata-rata IPK mahasiswa Program Studi Matematika dalam 3 tahun terakhir adalah

3,00

DokumenTerkait

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Standar Profil Lulusan
Standar Kompetensi Lulusan
Standar Isi Pembelajaran

Standar Proses Pembelajaran

Manual Penetapan Standar Penilaian Pembelajaran

Manual Pelaksanaan Standar Penilaian Pembelajaran

Manual Evaluasi Pelaksanaan Standar Penilaian Pembelajaran
Manual Pengendalian Pelaksanaan Standar Penilaian Pembelajaran
Manual Peningkatan Standar PenilaianPembelajaran

10) Pedoman Akademik UniversitasUdayana.
11) Formulir Evaluasi Pelaksanaan Standar Penilaian Pembelajaran.
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